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ABSTRAK 

Melihat peluang pertumbuhan yang terjadi pada industri kosmetik di 

Indonesia, PT Martina Berto Tbk. sebagai salah satu perusahaan kosmetik lokal terbesar di 

Indonesia melakukan strategi pertumbuhan. Namun, pada tahun 2013 Perseroan mulai 

mengalami penurunan kinerja penjualan dan pendapatan yang apabila tidak diketahui 

penyebabnya akan menghalangi Perseroan dalam mencapai tujuannya. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penulis merumuskan masalah, yaitu apa saja tujuan dan bagaimana strategi 

pertumbuhan PT Martina Berto Tbk, bagaimana kinerja PT Martina Berto Tbk dan apa 

dampak dari strategi pertumbuhan yang telah dilakukan terhadap kinerja PT Martina Berto 

Tbk.  

Metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif. Sumber data yang 

dipakai pada penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh melalui studi pustaka terhadap 

buku dan berbagai dokumen penting yang berhubungan dengan kebutuhan penelitian. Data 

yang diperoleh dianalisis melalui analisis strategi dan analisis kinerja yang kemudian 

dihubungkan untuk ditelusuri dampaknya. Analisis kinerja Perseroan dilakukan melalui 

analisis kinerja keuangan dan analisis kinerja non keuangan. Analisis kinerja keuangan yang 

dilakukan adalah analisis common size dan trend terhadap penjualan dan analisis rasio 

keseluruhan. Sedangkan analisis kinerja nonkeuangan dilakukan dengan menganalisis market 

share, employee turnover, top brand index dan corporate image index. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil yang diperoleh menggambarkan 

bahwa strategi pertumbuhan yang dilakukan PT Martina Berto Tbk. pada tahun 2012 hingga 

tahun 2015 adalah strategi backward integration melalui pembangunan pabrik baru, strategi 

market development melalui penambahan gerai baik di dalam maupun luar negeri, strategi 

product development dengan menciptakan produk dan varian baru serta strategi market 

penetration dengan menggencarkan kegiatan pemasaran. Berbagai strategi tersebut dilakukan 

untuk mencapai tujuan-tujuan Perseroan yang merupakan turunan dari visi dan misi Perseroan. 

Pada analisis kinerja Perseroan diperoleh bahwa Hasil Atas Aset (HAA) dan Hasil Atas 

Ekuitas (HAE) memiliki tren yang menurun bahkan memperoleh nilai yang negatif pada tahun 

2015. Penjualan Perseroan berfluktuatif namun cenderung menurun dari tahun 2012 hingga 

tahun 2015. Market share Perseroan mengalami penurunan sebesar 1,39% dari tahun 2012 

hingga tahun 2015.  Top Brand Index bagi merek Sariayu berhasil memperoleh Top Brand dan 

berhasil masuk pada peringkat tiga besar. Employee turnover Perseroan mengalami kenaikan 

sebesar 0,55% dari tahun 2013 hingga tahun 2015, namun masih dalam persentase yang kecil. 

Corporate Image Index Perseroan berhasil meraih peringkat pertama pada tahun 2013 hingga 

tahun 2015. Berbagai strategi pertumbuhan yang dilakukan memberi dampak penurunan 

kinerja Perseroan secara keseluruhan. Penurunan kinerja yang terjadi juga dikarenakan 

kondisi-kondisi diluar perusahaan yang ternyata tidak sesuai dengan perkiraan. Pelaksanaan 

strategi pertumbuhan yang memerlukan dana yang cukup besar dikala kinerja keuangan yang 

menurun membuat kinerja Perseroan secara keseluruhan pun menurun. Pencapaian tujuan 

yang ditetapkan pun menjadi terhambat. 

Saran yang dapat dianjurkan adalah: (1) Lebih meningkatkan penjualan 

Perseroan agar dapat memperoleh laba. (2) Melakukan evaluasi target pasar dari setiap merek 

agar dapat lebih memahami pasar saat ini. (3) Menunda terlebih dahulu kegiatan ekspansi 

Perseroan hingga kinerja membaik. (4) Melanjutkan strategi product development dengan 

mengikuti tren-tren bukan hanya di Indonesia namun juga tren-tren internasional. 

 

 

 

 

Kata kunci:  strategi pertumbuhan, analisis kinerja keuangan, HAE, HAA, market share, 

employee turnover, top brand index, corporate image index.  
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ABSTRACT 

Looking at opportunities happens on cosmetics industry in Indonesia, PT 

Martina Berto Tbk. as one of the largest cosmetic company in Indonesia chose to conduct 

growth strategies. However, in 2013 the Company experienced a decrease in sales and 

revenue. If the company doesn’t know the cause of the decreasing performance, it will hinder 

the Company to achieve its objectives. Based on the phenomenon that happen, author indentify 

three points of research problem; What are the objectives and how the implementation of 

growth strategies of PT Martina Berto Tbk, How are the performance of PT Martina Berto 

Tbk and What is the impact of the growth strategies on the performance of PT Martina Berto 

Tbk. 

The research method used in this research is a descriptive study. Data used in 

the study are secondary data which obtained through literature study of books and other 

important documents related to the study needs. The obtained data were analyzed through 

strategy analysis and performance analysis which then are linked to review the impact of the 

strategy on performance. The Company performance analysis are done through analysis of 

financial performance and analysis of nonfinancial performance. Financial performance 

analysis conducted was common size analysis and trend analysis of sales and overall ratio 

analysis. While nonfinancial performance analysis was conducted through analyzing market 

share, employee turnover, top brand index and corporate image index. 

Results from the analysis indicated that growth strategies performed by PT 

Martina Berto Tbk. at the year 2012 to year 2015 are backward integration strategy through 

construction of new plant, market development strategy through disposals outlets both locally 

and abroad, product development strategy through new products and new variants creation, 

as well as the market penetration strategy through intensify marketing activities. All the 

strategies are being executed in order to achieve all the objectives of the Company which is 

derived from the Company’s vision and mission. On the Company Performance analysis the 

results showed that Return On Assets (ROA) and Return On Equity (ROE) have a declining 

trend and even have negative value on 2015. The Company’s sales fluctuated but tended to 

declined on 2012 to 2015. The Company experienced a decreased on market share by 1,39% 

on 2012 to 2015. Top Brand Index of the Company’s brand Sariayu has made it to big three 

on the ratings. Company’s employee turnover has increased by 0,55% on 2013 to 2015, but 

still in a small percentage. Corporate Image Index of the Company has successfully ranked 

first on 2013 to 2015. All the growth strategies performed by the Company gave an impact of 

decreasing overall company’s performance due to outside conditions that don’t correspond to 

the estimate. The growth strategies implementations which needs a large amount of funds 

while the financial performance of the Company is decreasing makes it hard for the Company 

to fix the current performance. The achievement of the goals is too being inhibited. 

 The researcher recommended that: (1) Increase the Company’s sales in order 

to gain profits. (2) Reevaluating company’s brands and target market to better understand the 

market. (3) Delaying the outlets expansion activities until the Company’s performance has 

improved. (4) Continuing product development strategy which follows the trends not only in 

Indonesia but also international trends.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Key Words: growth strategy, financial performance analysis, ROE, ROA, market share, 

employee turnover, top brand index, corporate image index.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Penampilan merupakan hal yang diperhatikan oleh setiap orang 

terutama kaum wanita untuk dapat tampil lebih percaya diri. Banyak cara yang 

dilakukan wanita untuk dapat tampil cantik seperti yang diimpikan, salah satunya 

dengan mengonsumsi kosmetik. Menurut Badan Pemeriksaan Obat dan Makanan 

(BPOM) No. HK.00.05.4.1745, kosmetik adalah bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, 

kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan 

atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.  

Seiring dengan perubahan gaya hidup, tingkat pendapatan masyarakat 

dan tren penggunaan kosmetik yang semakin berkembang, minat akan produk 

kosmetik pun terus meningkat.  Bukan hanya kaum wanita saja yang mengonsumsi 

kosmetik, namun minat akan kosmetik dari kaum pria pun meningkat. Tingginya minat 

akan produk kosmetik di Indonesia, dapat dilihat dari meningkatnya penjualan pada 

industri kosmetik dari tahun 2011 hingga tahun 2015. Menteri Perindustrian Saleh 

Husin mengatakan bahwa industri kosmetik menjadi industri strategis dan potensial 

dan merupakan industri dengan pertumbuhan yang paling tinggi. Terdapat sekitar 760 

perusahaan kosmetik di Indonesia yang tercatat dalam data Kementrian Perindustrian 

yang sebagian besar dari perusahaan-perusahaan ini merupakan perusahaan skala kecil 

dengan produksi kosmetik harga murah.1 

 

 

                                                 

1 http://www.kemenperin.go.id/ 
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Grafik 1.1  

 Penjualan Kosmetik Di Indonesia (dalam Triliun Rupiah) 

Sumber: kemenperin.go.id (diolah kembali) 

Perusahaan-perusahaan dalam industri kosmetik bersaing dengan 

ukuran pasar sebesar Rp. 64,3 triliun pada tahun 2015 yang telah bertumbuh sebesar 

9% dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ukuran pasar ini diikuti dengan pertumbuhan 

penjualan pada industri kosmetik sebesar 9,5% pada tahun 2015. Hal ini menjadi sinyal 

yang baik bagi pertumbuhan perusahaan yang bergerak dalam industri kosmetik. 

PT Martina Berto Tbk merupakan salah satu perusahaan kosmetik lokal 

di Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 1977. Produk-produk Perseroan dikelola 

dalam bentuk portofolio merek yang terbagi atas luxury product dan mass product. 

Melalui portofolio merek ini, Perseroan menargetkan segmen pasar yang berbeda-beda 

untuk setiap merek yang ada. Sampai pada tahun 2015, Perseroan beroperasi pada tiga 

fasilitas manufaktur bersamaan dengan jaringan distribusi yang luas. Perseroan 

melakukan penjualan ekspor ke negara di luar Indonesia, dari ASEAN, Asia hingga 

Timur Tengah. Meskipun begitu, sebesar 98% dari total penjualan Perseroan masih 

merupakan kontribusi dari penjualan dalam negeri. Oleh karena itu, perubahan yang 

terjadi pada keadaan ekonomi di Indonesia sangat mempengaruhi pergerakan bisnis 

Perseroan. 

Melihat prospek dalam industri kosmetik, Perseroan pun optimis akan 

prospek pertumbuhan usahanya. Pertumbuhan perusahaan dilakukan melalui strategi 

pertumbuhan. Wheelen & Hunger (2015:221) menjelaskan bahwa strategi 

pertumbuhan merupakan strategi yang dilakukan perusahaan dengan berorientasi pada 
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perluasan aktivitas perusahaan. Perusahaan yang bergerak dalam industri yang sedang 

meluas atau berkembang harus bertumbuh untuk dapat bertahan. Sebuah perusahaan 

dapat bertumbuh secara internal dengan memperluas kegiatan operasinya baik secara 

global maupun domestik, atau dapat juga bertumbuh secara eksternal melalui merger, 

akuisisi dan aliansi strategis.  

Dalam menjalankan strategi pertumbuhan, Perseroan memerlukan 

tambahan dana untuk membiayai investasi dan sebagai pendanaan dalam perluasan 

aktivitas perseroan. Oleh karena itu, Perseroan memutuskan untuk melakukan 

penjualan saham. Kegiatan pencatatan saham perdana di Bursa Efek Indonesia 

dilakukan Perseroan pada Januari 2011 dengan tujuan sebagai berikut:  

1. Mampu menciptakan dan mempertahankan pertumbuhan Perseroan 

2. Mengembangkan usaha di bidang kosmetika dan jamu guna ikut serta 

dalam memperkaya tradisi bangsa 

3. Melakukan pengembangan usaha dengan inovasi produk dan berfokus 

pada tren yang ada di masyarakat 

4. Meningkatkan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan 

5. Turut menciptakan lapangan kerja baru 

6. Membina usaha di bidang-bidang yang dapat mendorong perkembangan 

usaha kecil dan menengah dalam rangka menyiapkan tenaga professional 

dalam bidang ini. 

Berbagai strategi telah dijalankan Perseroan sejak kegiatan IPO 

Perseroan pada tahun 2011. Salah satu strategi pertumbuhan yang telah dilakukan 

adalah integrasi horisontal dimana Perseroan telah membangun pabrik baru di 

Cikarang pada tahun 2012. Penambahan pabrik ini dilakukan dalam upaya ekspansi 

Perseroan serta peningkatan produksi pabrik untuk mengembangkan lini produk jamu 

yang selama ini masih kurang digarap. Selain itu, Perseroan juga melakukan ekspansi 

gerai. Gerai dalam negeri Perseroan yang pada tahun 2011 berjumlah 20 gerai telah 

bertambah menjadi 27 gerai pada tahun 2015. Perseroan juga melakukan penambahan 

tiga gerai di luar negeri pada tahun 2012. Disamping itu, Perseroan selalu melakukan 

pengembangan produk setiap tahunnya dengan mengikuti tren yang ada di masyarakat.  
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Namun, PT Martina Berto Tbk mulai mengalami penurunan kinerja 

pada tahun 2013. Terjadi pola penjualan yang fluktuatif dari tahun 2012 hingga tahun 

2015. Meskipun Perseroan dapat meningkatkan penjualan pada tahun 2014 dan 2015, 

namun upaya Perseroan untuk meningkatkan total penjualan belum dapat 

menghasilkan peningkatan yang melebihi atau setara dengan total penjualan yang 

diperoleh pada tahun 2012. 

Tabel 1.1 

Penjualan dan Laba Bersih PT Martina Berto Tbk Tahun 2012 hingga Tahun 2015 

(dalam Rupiah) 

Tahun Penjualan Bersih Laba Bersih 

2012 717.788.399.047  46.349.076.902 

2013 641.284.586.295  16.755.803.870 

2014 671.398.849.823    4.209.673.280 

2015 694.782.752.351 (14.056.549.894) 

  Sumber: Data Perseroan (diolah kembali) 

Salah satu penyebab terjadinya tren penjualan yang cenderung menurun 

ialah perekonimian Indonesia yang sedang melemah dari tahun 2013 hingga tahun 

2015 yang membuat beban-beban biaya Perseroan meningkat sehingga Perseroan 

harus meningkatkan harga jual produknya. Kebijakan Perseroan untuk meningkatkan 

harga jual produknya menjadi salah satu penyebab volume penjualan Perseroan 

menurun. Hal ini dikarenakan pemberi kontribusi penjualan terbesar adalah kelas 

menengah yang sangat rentan terhadap perubahan harga. Perseroan juga mengalami 

penurunan pendapatan bersih dari tahun 2013 bahkan mengalami rugi pada tahun 

2015. Pendapatan yang menurun ini juga salah satunya disebabkan dari penurunan 

volume penjualan dimana beban-beban biaya Perseroan terus meningkat.  

Kondisi-kondisi yang terjadi membuat target penjualan per tahun dan 

target laba per tahun Perseroan dari tahun 2013 hingga tahun 2015 belum bisa dicapai. 

Jika Perseroan tidak mengetahui penyebab tren kinerja yang cenderung turun akan 

menyebabkan tren menurun yang terus berlanjut. Apakah kinerja yang menurun 

tersebut berkaitan dengan pelaksanaan strategi pertumbuhan Perseroan. Oleh karena 

itu, penulis ingin meneliti dampak dari strategi pertumbuhan yang diterapkan 

Perseroan. Penelitian ini terutama akan membahas strategi pertumbuhan yang 
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dilakukan Perseroan pada tahun 2012 hingga tahun 2015 apakah dampak dari strategi 

pertumbuhan yang dijalankan terhadap kinerja PT Martina Berto Tbk. Apakah strategi 

yang dijalankan dapat secara efektif mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

Perseroan. Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Dampak Strategi Pertumbuhan terhadap Kinerja PT 

Martina Berto Tbk.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka perumusan masalah penelitian yang 

akan dibahas anatara lain: 

1. Apa saja tujuan dari strategi pertumbuhan serta bagaimana strategi pertumbuhan 

yang dilakukan PT Martina Berto Tbk.? 

2. Bagaimana kinerja PT Martina Berto Tbk. pada tahun 2012-2015? 

3. Bagaimana dampak strategi pertumbuhan terhadap kinerja PT Martina Berto Tbk. 

pada tahun 2012-2015? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tujuan serta pelaksanaan strategi pertumbuhan yang dilakukan PT 

Martina Berto Tbk. 

2. Mengetahui kinerja PT Martina Berto Tbk. pada tahun 2012-2015 

3. Mengetahui dampak strategi pertumbuhan pada kinerja PT Martina Berto Tbk. 

pada tahun 2012-2015 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan, sebagai masukan bagi perusahaan untuk dapat mengetahui 

dampak dari strategi pertumbuhan yang dilakukan terhadap kinerja perusahaan 

sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan stratejik dan dapat 

bermanfaat bagi perusahaan. 

b. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan dan untuk memahami 

penerapan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan khususnya 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi perusahaan.   

c. Bagi pembaca, sebagai bahan untuk menambah referensi dan informasi untuk 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan 

jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Terdapat dua tipe tujuan yang umum 

dalam perusahaan, yakni tujuan finansial dan tujuan strategis. Fred David menjelaskan 

bahwa “Financial objectives include those associated with growth in revenues, growth 

in earnings, higher dividends, larger profit margins, greater return on investment, 

higher earnings per share, a rising stock price, improved cash flow, and so on; while 

strategic objectives include things such as a larger market share, quicker on-time 

delivery than rivals, shorter design-to-market times than rivals, lower costs than 

rivals, higher product quality than rivals, wider geographic coverage than rivals, 

achieving technological leadership, consistently getting new or improved products to 

market ahead of rivals and so on.” (David, 2011:134). Dalam mencapai tujuannya, 

perusahaan menghadapi persaingan dan kondisi pasar yang dinamis. Oleh karena itu, 

perusahaan memerlukan strategi yang tepat untuk dapat bersaing dan mencapai 

tujuannya.  

Terdapat berbagai macam strategi yang dapat dibagi berdasarkan level 

formulasi strategi yaitu strategi korporat, strategi bisnis dan strategi fungsional. 

Strategi korporasi menurut Thomas L. Wheelen and J. David Hunger (2015:52) 

diartikan sebagai “A company’s overall direction in terms of its general attitude 
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toward growth and the management of its various business and product lines”. Dalam 

mencapai tujuannya, salah satu strategi level korporat yang dapat dipilih perusahaan 

adalah strategi pertumbuhan. Menurut Thomas L. Wheelen and J. David Hunger 

(2015:221), strategi pertumbuhan dilakukan perusahaan dengan berorientasi pada 

perluasan aktivitas perusahaan. Perusahaan yang bergerak dalam industri yang sedang 

meluas atau berkembang harus bertumbuh untuk dapat bertahan. Pertumbuhan yang 

berkelanjutan berarti peningkatan penjualan dan juga kemungkinan untuk mencapai 

peningkatan pendapatan. Strategi pertumbuhan menjadi suatu strategi yang menarik 

ketika terjadi peningkatan permintaan pasar. Alasan lain yaitu pandangan bahwa 

perusahaan yang bertumbuh menawarkan peluang yang lebih besar bagi perusahaan.  

Untuk mencapai pertumbuhan, perusahaan dapat melakukan beberapa 

strategi, yakni integration growth, intensive growth dan diversification growth. Dalam 

pertumbuhan intensif, perusahaan dapat menerapkan strategi market penetration, 

strategi market development atau strategi product development. Menurut David 

(2011:173), strategi penetrasi pasar menjadi strategi yang efektif ketika pasar saat ini 

tidak jenuh dengan produk tertentu dan ketika pasar kompetitor utama sedang menurun 

saat total penjualan industri meningkat. Strategi kedua yang dapat dilakukan adalah 

strategi pengembangan pasar. Strategi pengembangan pasar menjadi strategi yang 

efektif ketika organisasi mempunyai kapasitas produksi yang lebih, terdapat saluran 

distribusi baru yang memungkinkan untuk dimanfaatkan dan memiliki modal serta 

sumber daya yang diperlukan untuk melakukan perluasan kegiatan operasinya. 

Strategi lain yang dapat menjadi pilihan adalah strategi pengembangan produk. 

Strategi pengembangan produk menjadi strategi yang efektif ketika organisasi 

berkompetisi dalam industri yang memiliki pertumbuhan yang tinggi dan 

perkembangan teknologi yang cepat. Strategi ini juga dapat dilakukan ketika 

kompetitor utama menawarkan produk dengan kualitas yang lebih baik pada harga 

yang bersaing. Strategi pengembangan produk dilakukan untuk menarik konsumen 

yang telah puas dengan mencoba produk baru setelah konsumen mendapat 

pengalaman positif pada produk yang sudah ada sebelumnya (David, 2011:174). 

Berbagai kondisi yang menjadikan pemilihan suatu strategi efektif akan dibandingkan 

dengan kondisi aktual atau kondisi yang terjadi di perusahaan agar dapat dilihat 

keefektifan strategi yang dipilih dan dijalankan. 
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Kinerja menurut Wheelen and Hunger (2015:55) merupakan “the end 

result of activities”. Penilaian kinerja perusahaan merupakan hal yang dapat dilakukan 

untuk menilai keberhasilan pencapaian tujuan melalui strategi yang dilakukan 

perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan hasil akhir dari aktivitas perusahaan yang 

dapat dilihat dari sisi keuangan dan non keuangan. Analisis kinerja keuangan 

dilakukan dengan menganalisa laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 

dilakukan melalui analisa vertikal dan analisa horizontal. Disamping itu, kinerja non 

keuangan dapat di analisis dengan melihat beberapa kriteria seperti: pangsa pasar, 

merek dan employee turnover. Setelah melakukan analisis strategi yang dijalankan dan 

analisis kinerja perusahaan, kemudian akan dilihat keterkaitan untuk dapat 

menganalisis dampak dari implementasi strategi terhadap kinerja yang dihasilkan.   




